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Abstract

This study aims to determine the Effect of Profitabilitas on the profit
growth of Property dan Real Estate Subsector Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX). The ratio used to measure Profitabilitas as an
independent variable is Gross Profit Margin, Nett Profit Margin, Return on
Asset and Return on Equity. The method used to measure profit growth is profit.
The method used to observe the effect of profitabilitas on profit growth is by
using simple linear regression.

The data used in this study are secondary data, namely financial
statements and annual reports. The data is listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for 5 years from the period 2013 to 2017. Samples were taken
by purposive sampling, 7 companies were used. Data analysis used simple linear
regression analysis and t test. Data analysis uses several linear regression
analysis with SPSS 16. The results of the analysis show that the profitabilitas
variable have a significant effect on profit growth of the Property dan Real Estate
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX).
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PENDAHULUAN

Informasi laba menjadi dasar
bagi investor untuk mengambil

tingkat perubahan laba dari tahun ke
tahun. Para investor dalam menilai
perusahaan tidak hanya melihat laba

keputusan apakah akan menanamkan
modal atau tidak, sedangkan bagi
kreditur bermanfaat untuk dasar
penilaian perusahaan layak diberi
pinjaman atau tidak. Laba juga
menjadi dasar bagi manajemen
perusahaan untuk menentukan suatu
kebijakan perusahaan. Perubahan
laba merupakan kenaikan atau
penurunan laba per tahun. Penilaian
tingkat keuntungan investasi oleh
investor berdasarkan pada Kkinerja
keuangan yang dapat dilihat dari

dalam satu periode melainkan terus
memantau perubahan laba dari tahun
ke tahun (Andriyani, 2010)

Untuk  memperoleh laba,
perusahaan harus melakukan
kegiatan  Coperasional. Kegiatan
Operasional ini dapat terlaksana jika
perusahaan empunyai sumber daya.
Sumber daya tercantum di dalam
neraca. Hubungan antara unsur unsur
yang membentuk neraca dapat
ditunjukkan oleh rasio keuangan.
Rasio keuangan merupakan salah
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satu bentuk informasi akuntansi yang
penting dalam proses penilaian
Kinerja perusahaan, sehingga
dengan menggunakan rasio
keuangan tersebut dapat
mengungkapkan kondisi keuangan
suatu perusahaan maupun Kinerja
yang telah dicapai perusahaan untuk
suatu  periode tertentu  (Dian
Meriewaty dan Astuti Yuli Setyani,
2010)

Melakukan analisis  rasio
keuangan diperlukan perhitungan
analisis rasio rasio keuangan yang
mencerminkan aspek-aspek tertentu.
Rasio keuangan mungkin dihitung
berdasarkan atas angka-angka yang
ada dalam neraca saja, dalam laporan
laba rugi saja, atau pada neraca dan
laporan laba rugi. Setiap analisis
laporan  keuangan  bisa  saja
merumuskan rasio tertentu yang
dianggap  mencerminkan  aspek
tertentu (Oktaviana Dwi, 2009).
Sebagai alat analisis keuangan, rasio
keuangan dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan laba yang
diperoleh perusahaan sehingga rasio
keuangan yang lebih baik
dibandingkan rata-rata industri atau
tahun sebelumnya diharapkan dapat
menunjukkan adanya peningkatan
laba.

Penelitian dilakukan terhadap
perusahaan property yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Perusahaan
properti merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang pembangunan
apartemen, kondominium,
perumahan, perkantoran, real estate
dan sebagainya. Bisnis properti
merupakan salah satu usaha yang
hampir dapat dipastikan tidak akan
pernah mati karena kebutuhan akan
papan atau tempat tinggal merupakan
kebutuhan pokok manusia, dan setiap
manusia akan berusaha untuk dapat
memenuhinya. Jumlah perusahaan

property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebanyak 35 perusahaan
sementara dalam penelitian ini
menggunakan  laporan  keuangan
tahun 2013-2017 sehingga hanya 14
perusahaan yang dijadikan sampel
penelitian karena memenuhi kriteria
yang  diambil  salah  satunya
menyajikan laporan keuangan yang
lengkap dari tahun 2013-2017.

Rasio profitabilitas yang diteliti
diantaranya adalah NPM (Net Profit
Margin)  mengukur  kemampuan
perusahaan menghasilkan
keuntungan  (profitabilitas) pada
tingkat penjualan, aset dan modal
saham tertentu. NPM yang rendah
menandakan penjualan yang terlalu
rendah untuk biaya tertentu, atau
biaya yang terlalu tinggi untuk
tingkat penjualan tertentu. Secara
umum rasio yang lebih rendah bisa
menunj ukkan ketidak efisienan
manajemen. Nilai NPM diperoleh
dari laba bersih dibagi dengan
penjualan (Hanafi dan Halim, 2009).

NPM merupakan perbandingan
antara laba bersih setelah pajak
(yaitu laba sebelum pajak
penghasilan dikurangi dengan pajak
penghasilan) terhadap penjualan
bersih  (net sales). Rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan pendapatan bersihnya
terhadap total penjualan bersih yang
dicapai perusahaan (Riyanto,
2010:81). Semakin tinggi NPM
menunjukkan bahwa  semakin
meningkat laba bersih yang dicapai
perusahaan  terhadap  penjualan
bersihnya.

Mahfoeqgz (2008), Asyik dan
Soelistyo (2010), serta Suwarno
(2012) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa NPM
berpengaruh positif  signifikan
terhadap pertumbuhan laba satu
tahun ke depan. Akan tetapi hasil
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penelitian Usman (20038, Meythi
(2009), Takarini dan Ekawati (2013)
dan Juliana dan Sulardi (2013)
menunjukkan bahwa NPM tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan laba satu tahun ke
depan.

Untuk mengukur
profitabilitas juga dapat
menggunakan rasio Gross Profit
Margin (GPM). GPM merupakan
rasio antara laba kotor (yaitu
penjualan bersih dikurangi dengan
harga pokok penjualan) terhadap
penjualan bersih (Ang, 2007). GPM
yang meningkat ~ menunjukkan
semakin besar tingkat kembalian
keuntungan kotor yang diperoleh
perusahaan  terhadap  penjualan
bersihnya. Ini berarti semakin efisien
biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk menunjang kegiatan penjualan
sehingga pendapatan yang diperoleh
menjadi meningkat. Hasil penelitian
Juliana  dan  Sulardi  (2010)
menunjukkan bahwa GPM
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap pertumbuhan laba satu
tahun ke depan. Sedangkan hasil
penelitian Meythi (2009) dan Usman
(2011) menunjukkan bahwa GPM
tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba satu
tahun ke depan.

Selanjutnya rasio
profitabilitas dapat diukur
menggunakan Return on asset (ROA)
untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba
dan' aktiva yang digunakan. Return
on asset (ROA) menunjukkan
hubungan antara Laba bersih setelah
pajak dan Total aktiva. ROA
merupakan rasio keuangan untuk
mengukur  kemampan  persahaan
dalam  memeperoleh  keuntungan
(laba) secara keseluruhan. Semakin
besar ROA, semakin besar pula

tingkat keuntungan yang dicapai dan
semakin lebih baik pula posisi
perusahaan  terebut dari  segi
penggunaan asset . Semakin tinggi
ROA maka semakin tinggi pula
perubahan labanya.

Dari hasil beberapa hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
para peneliti sebelumnya. Menurut
Syamni dan Martunis (2013) dan
Meythi (2005) menunjukkan bahwa
ROA  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perubahan laba.
Berbeda dengan penelitian Indiska
dan Dini Widyawati (2016) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
Return on Asset (ROA) berpengaruh
negatif terhadap perubahan laba.
Fatimah (2012) menunjukkan bahwa
ROA berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap perubahan laba.
Sedangakan Widhi dan Prajitno
(2010) menunjukkan bahwa ROA
tidak berpengaruh terhadap
perubahan laba. Untuk mengukur
profitabilitas  perusahan  dalam
penelitian ini digunakan juga rasio
Return on Equity (ROE). Return on
Equity (ROE) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total asset maupun modal

sendiri. Return on Equity
(Pengembalian atas Ekuitas)
menunjukkan  produktivitas  dari

dana-dana pemilik perusahaan di
dalam perusahaannya sendiri. Ratio
ini juga menunjukkan rentabilitas
dan efisiensi modal sendiri. Makin
tinggi ratio ini akan semakin baik
karena  posisi modal  pemilik
perusahaan akan semakin kuat, atau
rentabilitas modal sendiri yang
semakin baik. Dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ediningsih
(2004) menemukan Retun On Equity
(ROE) berpengaruh negatif signifikan
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terhadap perubahan laba, sebaliknya
Takarini dan Ekawati (2003) serta
Hapsari (2007) menemukan Retun
On Equity (ROE) tidak berpengaruh
terhadap perubahan laba. Selanjutnya
Total Assets Turnover (TATO)
diketahui berpengaruh positif
signifikan terhadap perubahan laba
(Hapsari, 2007; Syamsudin, 2009),
sementara beberapa hasil penelitian
menunjukkan TATO tidak
berpengaruh terhadap perubahan laba
(Takarini dan  Ekawati, 2003;
Meythi, 2005; Harningsih dan
Supriyanto, 2011; Agung, dkk.,
2011; Wibowo dan Pujiati, 2011).

Perbedaan hasil penelitian-hasil
penelitian sebelumnya (research gap)
menjadi alasan peneliti melakukan
penelitian ini. Alasan lain, peneliti
melakukan penelitian ini adalah
perubahan laba penting untuk
kelancaran operasional perusahaan
dan merupakan wujud tanggung
jawab manajemen perusahaan
kepada stakeholders.

Dalam penelitian ini, yang
menjadi objek penelitian penulis
adalah  perusahaan-  perusahaan
property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.  Perusahaan  property
dipilih  karena sektor ini lebih
menarik investor untuk menanamkan
modal pada perusahaan-perusahaan
tersebut. Penelitian ini berbentuk
replikasi dan dengan adanya hasil
penelitian yang tidak konsisten dari
beberapa penelitian  sebelumnya,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengubah dan
menambah variabel- variabel
independen yang dipakai sebagai
dasar untuk meneliti pengaruh
terhadap variabel dependen.

Berdasarkan  uraian  diatas,
peneliti hendak melakukan penelitian
dengan judul : ” Pengaruh Rasio
Profitabilitas Terhadap Perubahan

Laba Pada Perusahaan Property yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”

Adapun rumusan masalah
penelitian ini adalah Bagaimana
pengaruh  profitabilitas  terhadap
perubahan laba pada perusahaan
property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

Sesuai rumusan masalah,
tujuan penelitian yaitu: mengetahui
pengelolaan  profitabilitas  pada
perusahaan sektor
property dan real estate  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui
perubahan laba pada perusahaan
sektor  property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.Untuk mengetahui
pengaruh  profitabilitas  terhadap
perubahan pada perusahaan sektor
property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

ANALISIS DAN
PEMBAHASAN

Analisis Rasio Kuangan

Analisis  rasio  keuangan
merupakan  instrument  analisis
prestasi perusahaan yang

menjelaskan berbagai hubungan dan
indikator keuangan, yang ditujukan
untuk menunjukan perubahan dalam
kondisi keuangan atau prestasi
operasi di masa lalu dan membantu
menggambarkan trend pola
perubahan tersebut, untuk kemudian
menunjukan risiko dan peluang yang
melekat pada perusahaan yang
bersangkutan (Warsit dan Bambang
dalam Fahmi, 2014).

Pada penelitiaan ini analisis
rasio keuangan untuk  menilai
perubahan laba perusahaan Property
dan Real Estateyang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia dengan
menggunakan Gross Profit Margin,
Gross Profit Margin , Return on
Assset dan Return on Equity

Gross Profit Margin

Gross Profit Margin (Margin
Laba Kotor) Merupakan perandingan
antar penjualan bersih dikurangi
dengan harga pokok penjualan
dengan tingkat penjualan, rasio ini
menggambarkan laba kotor yang
dapat dicapai dari jumlah penjualan.

Gross Profit Margin
perusahaan sektor Property dan Real
Estateperiode  2013-2017.  Gross
Profit Margin  menggambarkan
margin laba kotor yang dapat
dihasilkan atas penjualan, maka
dapat dikatakan semakin besar rasio
Gross  Profit  Margin  suatu
perusahaan maka semakin baik pula
perusahaan tersebut. Berdasarkan
hasil analisis, Gross Profit Margin
perusahaan sektor Property dan Real
Estate berfluktuasi tahun 2013-2017.
Grafik 111.1 menampilkan terjadinya
fluktuasi Gross Profit Margin pada
perusahaan sektor Property dan Real
Estate tahun 2013-2017
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Sumber : Data diolah menggunakan
Ms. Excel (2018), berdasarkan
laporan keuangan perusahaan sektor
Property dan Real Estate yang
terdaftar di BEI

Berdasarkan  grafik  [11.1,
Gross Profit Margin perusahaan
sektor Property dan Real Estateyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013- 2017 berfluktuasi.

Tingkat Gross Profit Margin
tertinggi  diperoleh  oleh  PT
Modernland Reality Tbk. pada tahun
2013 yaitu sebesar 72%. Angka
tersebut menggambarkan pencapaian
tertinggi pada PT Modernland
Reality Tbk. dalam menghasilkan
keuntungan dari penjualan adalah
sebesar 72%. Sedangkan Gross
Profit Margin terendah diperoleh PT
Kawasan Industri Jabadeka Tbk,
pada tahun 2017, yaitu sebesar 37%.

Nett Profit Margin

Nett Profit Margin (Margin
Laba bersih) Merupakan perandingan
antar penjualan bersih dikurangi
dengan harga pokok penjualan
dengan tingkat penjualan, rasio ini
menggambarkan laba bersih yang
dapat dicapai dari jumlah penjualan.

Nett Profit Margin
perusahaan sektor Property dan Real
Estate periode 2013-2017. Nett Profit
Margin menggambarkan margin laba
bersih yang dapat dihasilkan atas
penjualan, maka dapat dikatakan
semakin besar rasio Nett Profit
Margin suatu perusahaan maka
semakin baik pula perusahaan
tersebut.

Berdasarkan hasil analisis,
Nett Profit Margin perusahaan sektor
Property dan Real Estate berfluktuasi
tahun  2013-2017. Grafik 111.2
menampilkan terjadinya fluktuasi
Nett Profit Margin pada perusahaan
sektor Property dan Real Estate
tahun 2013-2017:\
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Sumber : Data diolah menggunakan
Ms. Excel (2018), berdasarkan
laporan keuangan perusahaan sektor
Property dan Real Estate yang
terdaftar di BEI

Berdasarkan grafik 111.2,
Nett Profit Margin perusahaan
sektor Property dan Real Estateyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun  2013-2017  berfluktuasi.
Tingkat Nett Profit Margin tertinggi
diperoleh oleh PT Modernland
Reality Tbk. pada tahun 2013 yaitu
sebesar 132%. Angka tersebut
menggambarkan pencapaian
tertinggi pada PT Modernland
Reality Tbk. dalam menghasilkan
keuntungan dari penjualan adalah
sebesar 132%. Sedangkan Nett
Profit Margin terendah diperoleh
PT Kawasan Industri Jabadeka Tbk,
pada tahun 2017, yaitu sebesar 3%.

Return on Asset

Return on Asset rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan
menggunakan total aktiva yang ada
dan setelah biaya-biaya modal
(biaya yang digunakan mendanai
aktiva) dikeluarkan dari analisis.

Return on Asset perusahaan
sektor Property dan Real Estate
periode 2013-2017. Return on Asset
menggambarkan laba bersih yang
dapat dihasilkan atas aktiva yang
dimiliki perusahaan, maka dapat

dikatakan semakin besar rasio
Return on Asset suatu perusahaan
maka semakin baik pula perusahaan
tersebut.

Berdasarkan grafik 111.3,
Return on Asset perusahaan sektor
Property dan Real Estateyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun  2013-2017  berfluktuasi.
Tingkat Return on Asset tertinggi
diperoleh oleh PT Modernland
Reality Thk. pada tahun 2013 yaitu
sebesar 25%. Angka tersebut
menggambarkan pencapaian
tertinggi pada PT Modernland
Reality Tbk. dalam menghasilkan
keuntungan dari aktiva yang
dimiliki adalah sebesar 25%.
Sedangkan  Return on  Asset
terendah diperoleh PT Kawasan
Industri Jabadeka Thk, pada tahun
2017, yaitu sebesar 1%.
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Return on Equity

Return on Equity merupakan
rasio yang digunakan  untuk
mengukur kemampuan dari modal
sendiri untuk menghasilkan
keuntungan bagi seluruh pemegang
saham, baik saham biasa maupun
saham preferen.

Return on Equity perusahaan
sektor Property dan Real Estate
periode 2013-2017. Return on Equity
menggambarkan laba bersih yang
dapat dihasilkan atas modal yang
ditanamkan perusahaan, maka dapat
dikatakan semakin besar rasio Return
on Equity suatu perusahaan maka
semakin baik pula perusahaan
tersebut.
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Berdasarkan hasil analisis,
Return on Equity perusahaan sektor
Property dan Real Estate berfluktuasi
tahun  2013-2017. Grafik 1.4
menampilkan terjadinya fluktuasi
Return on Equity pada perusahaan
sektor Property dan Real Estate
tahun 2013-2017:
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Sumber : Data
diolah menggunakan Ms. Excel
(2018), berdasarkan laporan
keuangan perusahaan sektor
Property dan Real Estate yang
terdaftar di BEI

Berdasarkan
grafik 1l11.4, Return on Equity
perusahaan sektor Property dan
Real Estateyang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2013-2017
berfluktuasi. Tingkat Return on
Equity tertinggi diperoleh oleh PT
Modernland Reality Tbk. pada tahun
2013 vyaitu sebesar 52%. Angka
tersebut menggambarkan
pencapaian tertinggi pada PT
Modernland Reality Tbk. dalam
menghasilkan ~ keuntungan  dari
modal yang ditanamkan adalah
sebesar 52%. Sedangkan Return on
Equity terendah diperoleh PT
Kawasan Industri Jabadeka Tbk,
pada tahun 2017, yaitu sebesar 2%.

Perubahan Laba

Perubahan Laba merupakan
rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan
dari kegiatan operasioanal

perusahaan.

Perubahan Laba perusahaan
sektor Property dan Real Estate
periode 2013-2017. Perubahan Laba
menggambarkan pertumbuhan laba
bersih yang dapat dihasilkan atas
operasional perusahaan, maka dapat
dikatakan semakin besar rasio
Perubahan Laba suatu perusahaan
maka semakin baik pula perusahaan
tersebut.

Berdasarkan hasil analisis,
Perubahan Laba perusahaan
dibandingkan tahun sebelumnya
sektor Property dan Real Estate
berfluktuasi tahun 2013- 2017.

Grafik  111.5 menampilkan
terjadinya fluktuasi  Perubahan
Laba pada perusahaan

dibandingkan tahun sebelumnya
sektor Property dan Real Estate
tahun 2013-2017:
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Sumber : Data diolah menggunakan
Ms. Excel (2018)

Berdasarkan  grafik  111.5,
Perubahan Laba perusahaan
dibandingkan tahun sebelumnya
sektor Property dan Real Estateyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahu  2013-2017  berfluktuasi.
Tingkat Perubahan Laba tertinggi
diperoleh oleh PT Modernland
Reality Tbk. pada tahun 2013 yaitu
sebesar 667,89%. Angka tersebut
menggambarkan pencapaian
tertinggi pada PT Modernland
Reality Tbk. dalam meningkatkan
keuntungan dari operasional
dibandingkan tahun sebelumnya
adalah sebesar 667,89%. Sedangkan
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Perubahan Laba terendah diperoleh
PT Kawasan Industri Jabadeka Tbk,
pada tahun 2017, yaitu sebesar -
74,62%

Analisis Regresi Linear Sederhana

Hasil analisis regresi linear
sederhana  profitabilitas terhadap
perubahan laba disajikan dalam tabel
[11.6 berikut:

Y1 =-196,449 + 240,396X
Persamaan regresi tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1 Konstanta sebesar -196,449
artinya jika profitabilitas (X)
nilainya 0 (nol), maka
perubahan laba (Y) nilainya
yaitu sebesar -196,449 Kali.

2. Koefisien regresi variabel
profitabilitas  (X) sebesar
240,396 artinya jika
profitabilitas mengalami
kenaikan 1 satuan maka
perubahan laba perusahaan
mengalami peningkatan
sebesar 240,396 kali.

Analisis Koefisisen Determinasi
Sederhana
Berdasarkan  tabel  111.7

diperoleh nila R2 (R Square)
Profitabilitas 0,724 atau sebesar
72,4%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan pengaruh
Profitabilitas terhadap variabel
dependen perubahan laba adalah
sebesar 72,4%. Variasi variabel
independen yang digunakan dalam
Profitabilitas adalah sebesar 72,4%
dari perubahan laba perusahaan,
sedangkan sisanya sebesar 27,6%
dipengaruhi oleh variabel lain

Uji Hipotesis (Uji t) Parsial

Uji hipotesis merupakan uji
yang berupa langkah pembuktian
dugaan peneliti atau hipotesis.

Langkah ini  untuk  menguji
kebenaran hipotesis yang
dikemukakan peneliti secara linear
(Priyatno, 2017). Uji hipotesis yang
dilaksanakan peneliti adalah uji t
(uji koefisien regresi parsial). Uji t
dimaksudkan untuk membuktikan
kebenaran bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara variabel X
(profitabilitas) terhadap variabel Y
(perubahan laba).

Berdasarkan hasil
pengolahan data untuk variabel
profitabilitas (X) diperoleh nilai
thitung sebesar 9,313. Dengan
menggunakan tingkat keyakinan
95% , 0= 5% : 2= 0,025 (uji 2 sisi)
dengan df (derajat kebebasan) = (n-
2) = 35-2 = 33, hasil ttabel sebesar
2,03224. Nilai thitung lebih besar
daripada ttabel (9,313>2,03224),
maka ha diterima.  Artinya
profitabilitas  (X)  berpengaruh
secara signifikan terhadap
perubahan laba ().

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan tentang
pengaruh  profitabilitas terhadap
perubahan laba perusahaan sektor
Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
maka dapat dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan  hasil  analisis
mengenai variabel profitabilitas
yang dilihat dengan
menggunakan rasio Gross Profit
Margin, Nett Profit Margin,
Return on Asset dan Return on
Equity menunjukkan  bahwa
perusahaan telah menerapkan
profitabilitas dalam menjalankan
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usahanya.

2. Berdasarkan analisis perubahan
laba, laba perusahaan setiap
tahun berfluktuasi.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis
secara parsial dengan
menggunakan uji t, variabel
profitabilitas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
perubahan  laba  perusahaan
sektor Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Saran

Adapun saran yang dapat
penulis berikan adalah sebagai
berikut:

1. Sebaiknya perusahaan lebih
meningkatkan profitabilitas yang
dimiliki, sehingga dapat
digunakan untuk meningkatkan
perubahan laba perusahaan.

2. Sebaiknya perusahaan lebih
memaksimalkan efektivitas
manajemen secara keseluruhan
untuk mengelola seluruh modal
ataupun aktiva yang dimiliki
untuk meningkatkan keuntungan
yang diperoleh sehingga dapat
meningkatkan perubahan laba
perusahaan.

3. Berdasarkan hasil uji linear,
profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap perubahan
laba perusahaan. Oleh sebab itu,
perusahaan  sebaiknya lebih
meningkatakan profitabilitas
agar dapat meningkatkan
perubahan  laba  perusahaan
kedepan.
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